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ABSTRAK

Intan Permata Syafitri : Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produksi Usaha
Ternak Ayam Ras Pedaging di Kota Padang
Menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda

Peningkatan jumlah penduduk di Kota Padang dari tahun 2010-2012
mengakibatkan kebutuhan gizi hewani juga meningkat. Untuk memenuhi
kebutuhan gizi hewani dapat diperolen masyarakat dari sapi, kambing, dan unggas
(ayam,itik, dan burung puyuh). Data dari Dinas Peternakan Provinsi Sumatra
Barat tahun 2013 diketahui bahwa konsumsi daging unggas terbanyak di Kota
Padang adalah ayam ras pedaging lebih dari 1000 kg per tahunnya, akan tetapi
produksi daging ayam ras pedaging di Kota Padang menunjukkan penurunan
setiap tahunnya. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui bentuk model regresi
linear berganda dari faktor-faktor yang mempengaruhi produksi usaha ternak
ayam ras pedaging di Kota Padang dan mengetahui variabel yang mempengaruhi
produksi usaha ternak ayam ras pedaging di Kota Padang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian terapan. Populasi dan sampel dalam
penelitian ini adalah 89 peternak ayam ras pedaging di Kota Padang. Alat dan
teknik pengumpulan data adalah dengan penyebaran kuesioner yang terdiri dari
enam variabel. Data yang diperoleh diolah menggunakan analisis regresi linier
berganda.

Berdasarkan hasil penelitian diperolen model dari faktor-faktor yang
mempengaruhi produksi usaha ternak ayam ras pedaging di Kota Padang dengan
menggunakan analisis regresi linier berganda adalah :

Y = —717 + 441X, + 0.191X, + 0.247X; + 155X,

dengan demikian, faktor-faktor yang mempengaruhi produksi usaha ternak ayam
ras pedaging di Kota Padang adalah luas kandang (X1), konsumsi pakan (X2) ,
konsumsi minum (X3), dan jumlah indukan atau brooder (Xs).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peternakan merupakan salah satu dari lima subsektor pertanian.
Peternakan adalah kegiatan memelihara hewan ternak untuk dibudidayakan dan
mendapatkan keuntungan dari kegiatan tersebut. Subsektor peternakan terbagi
menjadi ternak besar, yaitu sapi (perah/potong), kerbau, dan kuda, dan ternak
kecil yang terdiri dari kambing, domba, dan babi serta ternak unggas (ayam, itik,
dan burung puyuh).

Menurut Joko dan Maria (2011:3) ayam ras pedaging merupakan salah
satu komoditas yang tergolong paling populer dalam dunia agribisnis peternakan
di Indonesia. Sampai saat ini, ayam ras pedaging merupakan usaha peternakan
yang berkembang paling menakjubkan. Usaha ayam ras pedaging cukup
prospektif karena selera masyarakat terhadap cita rasa ayam ras sanggat tinggi di
semua lapisan.

Berdasarkan data dari BPS Kota Padang dapat diketahui bahwa jumlah
penduduk Kota Padang mengalami peningkatan setiap tahunnya. Hal ini bisa
dilihat dari Tabel 1 jumlah penduduk Kota Padang di bawah.

Tabel 1. Jumlah Penduduk Kota Padang (jiwa)

No | Tahun | Jumlah Penduduk
1 2010 833.562
2 2011 844.316
3 2012 854.336

Sumber : BPS Kota Padang



Peningkatan jumlah penduduk Kota Padang dari tahun 2010-2012
mengakibatkan kebutuhan gizi hewani juga akan meningkat. Untuk memenubhi
kebutuhan gizi hewani dapat diperolen masyarakat dari sapi, kambing, dan unggas
(ayam,itik, dan burung puyuh).

Bagi masyarakat Kota Padang ayam ras pedaging adalah unggas yang
paling banyak di konsumsi diantara unggas lainnya. Hal ini dapat dilihat dari

Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Konsumsi Daging Unggas di Kota Padang (kg)

. Tahun
N Jenis
Jumlah
o | Termak | 2008 2009 2010 2011 2012
2013
1| AYAM | 96036 | 18596 | 31769 | 17528 | 179.86 | 22023 | 13393
Buras 8
Ayam
2| Ras | 2443.78 | 1696.07 | 2078.16 | 1049.48 | 1078.15 | 1205.36 | 9551
Pedaging
Ayam
3| Ras 136.13 | 109.22 | 112.89 | 12968 | 11454 | 116.28 | 718.74
Petelur
4 Itik 10067 | 12233 | 12489 | 12408 | 11.795 | 13506 | 73.101

Sumber : Dinas Peternakan Provinsi Sumatera Barat 2013

Berdasarkan data dari Dinas Peternakan Provinsi Sumatera Barat 2013
dapat diketahui bahwa konsumsi daging unggas terbanyak di Kota Padang adalah
ayam ras pedaging lebih 1000 kg per tahunnya.

Ayam pedaging adalah ayam jantan dan ayam betina muda yang berumur
di bawah 6 minggu ketika dijual dengan bobot badan tertentu, mempunyai
pertumbuhan yang cepat, serta dada yang lebar dengan timbunan daging yang
banyak (Rasyaf, 2011:7).

Berdasarkan data dari Dinas Peternakan Provinsi Sumatera Barat 2013

dapat diketahui bahwa terjadi fluktuasi pada produksi daging ayam ras pedaging



di Kota Padang. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 3 produksi daging ayam ras
pedaging di Kota Padang.

Tabel 3. Produksi Daging Ayam Ras Pedaging Di Kota Padang (ton)

Tahun 2008 2009 2010 2011 2012 2013

Produksi | 4161,05 | 2887,92 | 3538,51 | 1786,96 | 1835,77 | 2385,76

Sumber : Dinas Peternakan Provinsi Sumatera Barat 2013

Menurut Rasyaf (1995:63) produksi ayam ras pedaging dipengaruhi oleh
luas kandang, konsumsi pakan, konsumsi minum minum, vaksinasi, indukan atau
brooder, dan tenaga kerja. Luas kandang berpengaruh terhadap skala usaha atau
populasi ayam yang akan dipelihara, karena populasi ayam yang dipelihara
disesuaikan dengan luas kandang yang akan dibangun. Kepadatan kandang atau
luas lantai optimal yaitu 10 ekor/m?. Namun kenyataan di lapangan banyak
peternak ayam ras pedaging di Kota Padang yang mengisi lebih dari 10
ekor/m?. Kepadatan kandang oleh sejumlah ayam akan menghasilkan panas yang
berlebihan, sehingga dapat menimbulkan kematian.

Pakan memegang peranan penting dalam usaha pembesaran/penggemukan
ayam ras pedaging. Pasalnya pakanlah yang menentukan pertambahan bobot
ayam ras pedaging. Menurut Joko dan Maria (2011: 109) sebagian besar peternak
di Indonesia memelihara ayam ras pedaging hanya sampai umur 36 hari sehingga
total kebutuhan pakan sampai panen sekitar 2,289 kg/ekor.

Air memegang peranan penting dalam usaha beternak ayam ras pedaging.
Air merupakan syarat mutlak yang harus tersedia di peternakan ayam ras
pedaging. Hal ini disebakan komponen terbesar di dalam tubuh ayam adalah air

(lebih dari 60%). Banyaknya air yang dikonsumsi ayam berhubungan dengan



temperatur di dalam kandang. Jika panen dilakukan pada umur 36 hari, total
kebutuhan air 1.806-1.883 liter per 1000 ekor.

Keberhasilan pemeliharaan sangat ditunjang oleh kelengkapan alat-alat
yang diperlukan, salah satunya indukan atau brooder. Menurut Rasyaf (2011:51)
sebuah indukan yang biasa dijual berbentuk bundar dan memuat sekitar 375-450
ekor anak ayam (diameter indukan lebih 1,2 m), sedangkan yang berbentuk
persegi biasanya berukuran besar dan dapat memuat sekitar 450-525 ekor anak
ayam broiler. Namun kenyataan di lapangan peternak ayam ras pedaging di Kota
Padang ditemukan adanya penggunaan indukan hanya 1 buah untuk 1000 ekor
anak ayam ras pedaging. Hal ini menimbulkan tidak meratanya pembagian panas
yang diperoleh anak ayam.

Menurut Joko dan Maria (2011: 112) ayam ras pedaging termasuk ternak
yang rawan terjangkit penyakit. Jika tidak dilakukan manajemen pencegahan
penyakit dengan baik, kerugian akan dialami oleh peternak dalam jumlah yang
cukup besar. Tindakan paling efektif dalam pencegahan penyakit pada ayam ras
pedaging adalah melalui vaksinasi.

Menurut Rasyaf (1995:22) sebenarnya peternak unggas tidak memerlukan
tenaga kerja yang terlalu banyak atau dengan kata lain peternakan unggas itu tidak
padat karya, tetapi tidak harus dan tidak selalu padat modal. Hal ini disebabkan
oleh sifat kerja di peternakan unggas ini hanya sibuk sewaktu-waktu saja dengan
frekuensi yang tetap dan monoton pula.

Dari fenomena diatas dapat disimpulkan dapat disimpulkan bahwa luas

kandang, konsumsi pakan, konsumsi minum, banyaknya indukan atau brooder,



pemberian vaksin, dan tenaga kerja mempunyai hubungan positif terhadap jumlah
produksi. Oleh karena faktor-faktor produksi dan jumlah produksi merupakan
hasil pengukuran dan berskala numerik maka digolongkan ke dalam data kontinu.
Untuk melihat pengaruh faktor produksi terhadap pencapaian hasil produksi usaha
ternak ayam ras pedaging maka dibutuhkan salah satu bidang ilmu statistika yaitu
analisis regresi.

Analisis regresi adalah analisis yang digunakan untuk menelaah hubungan
antara peubah respon Y dengan satu atau lebih peubah bebas X, dimana variabel
Y Dberskala kontinu (interval, ratio) dan variabel X tidak boleh
bermultikolinearitas. Menurut Nur Iriawan (2006 :199), model regresi dapat
digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antar variabel respons dan
prediktor, dan model regresi juga digunakan untuk mengetahui pengaruh suatu
atau beberapa variabel prediktor terhadap variabel respons.

Analisis regresi terbagi dua macam yaitu linier dan nonlinier. Dalam
analisis regresi linier terdapat analisis linier sederhana dan analisis regresi linier
berganda. Analisis regresi linier sederhana adalah analisis yang membahas
hubungan antar 2 variabel (satu variabel terikat Y dan satu variabel bebas X) yang
biasanya terletak dalam satu garis lurus. Sedangkan analisis regresi linear
berganda adalah suatu model regresi yang memuat lebih dari satu variabel bebas
(regresor). Luas kandang, konsumsi pakan , konsumsi minum, indukan atau
brooder, vaksinasi, dan tenaga kerja adalah variabel bebas (regresor) yang
mempengaruhi produksi ayam ras pedaging. Sedangkan produksi ayam ras

pedaging di Kota Padang merupakan variabel terikat (respons). Oleh karena itu



penelitian ini bertujuan untuk melihat, mendeskripsikan dan memprediksikan
hubungan dan pengaruh antara faktor produksi terhadap produksi ayam ras
pedaging maka digunakan analisis regresi.

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka dilakukan
penelitian tentang faktor- faktor yang mempengaruhi produksi ayam ras pedaging
di Kota Padang, sehingga penelitian ini berjudul “Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Produksi Usaha Ternak Ayam Ras Pedaging di Kota Padang
Menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda”.

B. Pembatasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini dilihat pengaruh luas kandang,
konsumsi pakan dan minum, indukan atau brooder, vaksinasi, dan tenaga kerja
terhadap produksi ayam ras pedaging di Kota Padang menggunakan analisis
regresi linear berganda
C. Rumusan Masalah

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah faktor-faktor dominan apa
saja yang mempengaruhi produksi usaha ternak ayam ras pedaging di Kota
Padang.

D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang maka pertanyaan penelitian adalah
1. Bagaimana bentuk model regresi linier berganda dari faktor-faktor yang
mempengaruhi produksi usaha ternak ayam ras pedaging di Kota

Padang?



2. Faktor-faktor dominan apa yang berpengaruh terhadap produksi usaha
ternak ayam ras pedaging di Kota Padang?
E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:

1. Model regresi linier berganda dari faktor-faktor yang mempengaruhi
produksi usaha ternak ayam ras pedaging di Kota Padang.

2. [Faktor-faktor dominan apa yang mempengaruhi produksi usaha ternak
ayam ras pedaging di Kota Padang.

F.  Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah :

1. Menambah wawasan peneliti dan pembaca dalam proses penganalisisan
mengenai analisis regresi linier berganda.

2. Diharapkan jadi bahan masukan bagi peternak usaha ayam ras pedaging
di Kota Padang dalam usaha meningkatkan produksi ayam ras
pedaging.

3. Diharapkan dapat menjadi referensi bagi mereka yang tertarik dan akan

melakukan penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan
sebagai berikut :

1. Bentuk model regresi linier berganda untuk mendeskripsikan pengaruh
faktor—faktor yang mempengaruhi produksi usaha ternak ayam ras
pedaging di Kota Padang adalah :

¥ = —717 + 441X, 4+ 0.191X, + 0.247X5 + 155X,

2. Faktor yang berpengaruh terhadap produksi usaha ternak ayam ras
pedaging di Kota Padang adalah luas kandang (X1), konsumsi pakan (X>),
konsumsi minum (X3), dan jumlah indukan atau brooder (Xj).

B. Saran
Adapun saran-saran yang dapat di sampaikan adalah sebagai berikut :

1. Bagi peternak ayam ras pedaging di Kota Padang sebaiknya lebih
memperhatikan luas kandang, konsumsi pakan, konsumsi minum, jumlah
indukan atau brooder, jumlah vaksin dan jumlah tenaga kerja agar dapat
meningkatkan hasil produksi usaha ternak ayam ras pedagingnya .

2. Diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan evaluasi bagi peternak
ayam ras pedaging di Kota Padang.

3. Bagi peneliti selanjutnya untuk memasukkan variabel-variabel lain yang
diperkirakan dapat menjelaskan penentu faktor-faktor yang mempengaruhi

produksi usaha ternak ayam ras pedaging di Kota Padang.
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